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MOTTO

Firman Allah SWT. dalam Al-Qur'an Surat Al-Insyir@yat 7:

&I CHROLL a0 B UNEB o S+ QT ¢o
"Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatuamjy&erjakanlah dengan

sungguh-sungguh (urusan) yang lain”.

PERSEMBAHAN

M. Kaelani,Al-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV. Asy-syifa, 2007), him. 1073.
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Khafifatun Nissak (NIM. 053811432). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Biologi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif TIipEGT (Teams Games
Tournament Pada Materi Pokok Jaringan Tumbuhan Kelas XMAiNU Nurul
Huda Semarang Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi. $erga Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2010.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adald). Bagaimana proses
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TA®ahs Games Tournamgnt
dalam meningkatkan hasil belajar Biologi pesertiikdkelas XI MA NU Nurul
Huda pada materi pokok jaringan tumbuha@}. Apakah hasil belajar Biologi
peserta didik kelas XI MA NU Nurul Huda pada mafeykok jaringan tumbuhan
dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran koatfetipe TGT {[Teams
Games Tournamey

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Fdrrakenario model
pembelajaran kooperatif tipe TGTTdams Games Tournamgntdalam
meningkatkan hasil belajar Biologi peserta didikakeX] MA NU Nurul Huda
pada materi pokok jaringan tumbuhan. 2) Upaya giatan hasil belajar Biologi
peserta didik kelas XI MA NU Nurul Huda pada mafsykok jaringan tumbuhan
melalui model pembelajaran kooperatif tipe T@Eams Games Tournamgnt

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke{@assroom Action
Research Subyek penelitian adalah peserta didik kelas {IMA NU Nurul
Huda Semarang pada semester ganjil tahun pelaz®@®2010 dengan jumlah
peserta didik sebanyak 49 orang. Prosedur pemeligidiri dari 4 tahap, yakni
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dHeksre Pada tahap
perencanaan disusun skenario pembelajaran dan ap&ay perangkat
pembelajaran. Indikator hasil belajar pada pem@litiberupa tercapainya
ketuntasan belajar secara individual dan klasikal.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan daéamalitian ini
adalah: dokumentasi, wawancara, observasi, tesl.lid&nLembar Kerja Siswa).
Data hasil pengamatan dan tes diolah dengan anatisskriptif untuk
menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian &sl@nhtiap siklus dan
untuk menggambarkan keberhasilan pembelajaran demgmggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGTgams Games Tournamgnt

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses pgalakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGTTeams Games Tournamenijalam
meningkatkan hasil belajar Biologi peserta didikakeX] MA NU Nurul Huda
pada materi pokok jaringan tumbuhan adalah landgkapkah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT(Teams Games Tournamentyang
diaplikasikan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan étajaan (RPP) yang
memuat langkah-langkah proses pembelajaran yangcirikan model
pembelajaran kooperatif tipe TGTeams Games Tournamengkni penyajian
materi oleh guru, kelompokgame, turnamen, penghargaan kelompok, dan
pemberian evaluasi di akhir pemelajaran. 2) Mé&dehbelajaran Kooperatif Tipe
TGT (Teams Games Tournamgdapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
khususnya pada materi pokok jaringan tumbuhan vyditgndai dengan
peningkatan pada siklus | nilai rata-rata 58,47gdenketuntasan belajar 59,5%,

vii



meningkat menjadi 71,47 dengan ketuntasan beldj®3860 pada siklus I, dan
pada siklus Il meningkat menjadi 92,9 dengan kietsan belajar 93,9%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkasn akenjadi bahan
informasi dan masukkan bagi mahasiswa, tenaga @engsra peneliti, dan
semua pihak yang membutuhkan di lingkungan Fakul@biyah [AIN
Walisongo Semarang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan kurikulum tingkat satuan pendidiklalam mata
pelajaran biologi SMA adalah memupuk sikap ilmiadaty jujur, objektif,
terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama demgang lain* Dimana dari
tujuan tadi diharapkan hasil belajar peserta digliitama pada mata pelajaran
biologi dapat ditingkatkan.

Untuk mencapai tujuan agar hasil belajar pesertdik ddapat
ditingkatkan, merupakan tugas dan tanggung jawah gabagai pengajar.
Dimana tujuan utama guru sebagai tenaga pendidilamdakegiatan
pembelajaran di sekolah antara lain dapat men@ptakiasana belajar yang
menyenangkan, sebab dengan suasana belajar yangemaagkan akan
berdampak positif dalam pencapaian hasil belagarasoptimal. Hasil belajar
merupakan hasil dari suatau interaksi tindak beld@n tindak mengajar.
Dari hasil inilah dapat dilihat keberhasilan pesettdik dalam memahami
suatu materi pelajaran.

Menyadari peran penting guru, maka satu orang diuktA NU Nurul
Huda dibantu oleh seorang mahasiswa sebagai pemeliicoba melakukan
refleksi terhadap pembelajaran biologi di kelagpAtia materi pokok jaringan
tumbuhan dengan melihat hasil belajar pada tahbelw®anya. Dari refleksi
tersebut disimpulkan bahwa hasil pembelajaran biopmda materi pokok
jaringan tumbuhan relatif masih rendah. Rendahnyalitas hasil belajar
peserta didik pada materi pokok jaringan tumbuhi&umpikkan oleh fakta-
fakta sebagai berikut.

Secara umum partisipasi peserta didik dalam penabafa biologi

relatif rendah. Sebagian peserta didik cenderumydanampu meniru apa

'Aan Subandi, “KTSP-BIOLOGI SMA/MA, http://aansmatithgspot.com/2007/06/
ktsp-biologi -smama.html Rabu 1 Juli 2009 14.55

“Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajaranJakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
3.



yang dikerjakan guru. Peserta didik cenderung trdakunjukkan minat yang
baik terhadap pelajaran biologi. Motivasi belajaereka tampak sangat
rendah, dilihat dari hasil belajar yang tergoloegdah.

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informadiwlaa model
pembelajaran yang digunakan masih sangat monotorkai@ang berfariasi.
Peneliti menduga model pembelajaran inilah yang jagensalah satu
penyebab rendahnya hasil belajar Biologi pesedi dielas XI pada materi
pokok jaringan tumbuhan di MA NU Nurul Huda. Hal gepat dilihat dari
ketuntasan belajar peserta didik pada semestémhtajaran 2008/2009 dan
tahun ajaran 2007/2008 yang belum mencapai tarsft. ®imana kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah adakghjafli dapat dikatakan
bahwa nilai tersebut berada di bawah standar kagantyang diharapkan.

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnyadmpuan dan
hasil belajar peserta didik dalam suatu proses pkEjaban. Salah satunya
adalah model pembelajaran yang digunakan oleh glirkelas. Model
pembelajaran yang monoton akan mengurangi motpeserta didik untuk
belajar, karena peserta didik merasa jenuh. Gutharapkan mampu
menggunakan model pembelajaran yang lebih bervarsgmr dapat
membangkitkan daya kreatifitas, motivasi, sertajakesama peserta didik
dalam suatu kelompok. Oleh karena itu perlu ditemap suatu model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didikkaligus
mengembangkan aspek kepribadian seperti kerja s@amggungjawab dan
disiplin.

llmu yang mempelajari mahluk hidup disebut iimu dtagtau biologf.
Mahluk hidup itu antara lain manusia, hewan danbwiman. Setiap mahluk
hidup terdiri dari beberapa organ yang menyusunlukaltu sendiri. Setiap

organ terdiri dari beberapa jaringan. Antara jaaimgyang satu dan lainnya

*Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajacdogBilbu Puji Handayani, S.Pd.
tanggal 29 Juni 2009, pukul 11.45-13.00

“Istamar SyamsuriSains Biologi Jilid | untuk SMP Kelas Vi(Jakarta: Erlangga, 2004),
him. 2.



mempunyai fungsi yang berbeda-beda sesuai dengasrtya masing-masing.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-An’am &@tyaitu
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CABAD ¢QARCGY AR RO

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langélu | Kami

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tuatbuiaka

Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanamangyarenghijau.

Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau iturbygding banyak;

dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yaegjulai, dan

kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) madan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kemateryga

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tdeedaasaan

Allah) bagi orang-orang yang beriman.

Menurut tafsir AL-Maraghi, telah dijelaskan bahwaridanaman yang
tidak berbatang Kami tumbuhkan tumbuh-tumbuhan yafay subur, yaitu
yang bercabang dari pokok tanaman yang keluar d8perti batang pohon
yang menjalar dan batang pohon yang berRajdimana dalam biologi,
tumbuhan yang memiliki batang pohon yang menjaligeldit tumbuhan
monokotil. Sedangkan tumbuhan yang memiliki batpogon yang berkayu
disebut tumbuhan dikotil. Sehingga perlu adanyaahkajkhusus tentang
jaringan-jaringan penyusun pada tumbuhan itu sendir

Materi jaringan tumbuhan akan lebih dipahami peselidik jika

dikemas dalam kondisi yang menyenangkan, karedagat banyak jaringan

M. Kaelani,Al-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV. Asy-syifa, 2007), him. 203
®Ahmad Mustafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi(Semarang: CV. Toha Putra,
1992), him. 346.



pada tubuh tumbuhan dan masing-masing bagian leerli@léh karena itu
perlu diterapkan model pembelajaran yang menyersangkar peserta didik
merasa senang dan tidak cepat bosan dengan nmeaigrdisampaikan.

Salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif yhaigggap peneliti
dapat memotivasi peserta didik untuk berperan aéif juga menyenangkan
dalam proses belajar mengajar adalah model perabamtajkooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournameh#arena dalam metode TGT terdapat unsur
permainan. Dimana dunia anak sangat berdekatarademgsur permainan.
Sebagaimana kata Ratna Megawati bahwa bermain hadeddana yang
penting bagi anak-anak untuk mengekspresikan pEmas@an emosinyd.
Mengekspresikan adalah hal yang sangat penting lEagk untuk
mengeksplorasikan seluruh kemampuannya. Dimanandalrmain, anak
juga bisa terus belajar dengan perasaan yang gembir

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atedsa peneliti
berkeinginan untuk mengadakan suatu penelitiarakian kelas dengan judul
"UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BIOLOGI MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT TEAMS GAMES
TOURNAMENT PADA MATERI POKOK JARINGAN TUMBUHAN
KELAS XI DI MA NU NURUL HUDA SEMARANG TAHUN AJARAN
2009/2010.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusaralahaslialam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran koopg@aiif GT (Teams
Games Tournamentdalam meningkatkan hasil belajar Biologi peserta

"TGT adalah salah satu tipe dari model pembelajepaperatif yang mudah diterapkan,
melibatkan seluruh peserta didik tanpa harus adaepgaan status. Pada model ini peserta didik
menempati posisi sangat dominan dalam proses pejatai. Dimana semua peserta didik dalam
setiap kelompok diharuskan untuk berusaha memaltsami menguasai materi yang sedang
diajarkan. Peserta didik juga diharapkan selaluf akhlam kerja kelompok, sehingga saat
pelaksanaan turnamen mereka dapat menyumbangiahak kelompoknya.

®Ratna MegawatiYang Terbaik untuk Buah Hatik@Bandung: MQS Publising, 2005),
Cet.1, him. 89.



didik kelas XI MA NU Nurul Huda pada materi pokolaringan
tumbuhan?

2. Apakah hasil belajar Biologi peserta didik kelasMA NU Nurul Huda
pada materi pokok jaringan tumbuhan dapat ditingkatmelalui model
pembelajaran kooperatif tipe TGTgams Games Tournamght

C. Penegasan Istilah
Untuk lebih memperjelas judul diatas serta untuknghéndari dari
kesalahan dalam memahami judul skripsi ini, makaufie perlu membatasi
istilah yang berkaitan dengan pembahasan terséldaipun tujuannya agar
asumsi yang akan muncul nanti dapat diartikan adegat, antara lain :
1. Upaya meningkatkan
Menurut kamus bahasa indonesia, meningkatkan adadakikkan
atau menambahkan yaitu yang asalnya tidak tahu atiemghu’ Jadi
upaya meningkatkan adalah suatu usaha untuk memgiklkmana dalam
skripsi ini dimaksudkan untuk meningkatkan haslbjae Biologi peserta
didik.
2. Hasil Belajar.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetklah
melalui kegiatan belajar mengajfar.
Adapun hasil belajar yang penulis maksud dalanpskini adalah
hasil belajar biologi pada materi pokok jaringammbwhan kelas XI
melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT di MA NUuml Huda
Semarang.
3. Biologi
Biologi adalah ilmu hayat, ilmu yang mempelajarga@ sesuatu
tentang mahluk hidup: Kata Biologi berasal dari bahasa Yundigs =

*W.J.S Poerwodarmintd{amus Umum Bahasa Indonesidakarta: PN Bali Pustaka,
1985), him. 1078.

“Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjédakarta: Rineka
Cipta, 1999), Cet. I, him. 37.

“Ahmad RamaliKkamus Kedokteragr(Jakarta: Djambatan, 2000), him. 40.



hidup danlogos = ilmu. Jadi Biologi adalah cabang ilmu pengetahua
alam (IPA) atau sains yang mempelajari khusus mentseluk beluk
kehidupan.'* Cakupan kajian biologi yang akan dibahas khusida pa
materi pokok jaringan tumbuhan.

4. Model Pembelajaran kooperatif tipe TGTeams Games Tournamgnt

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkadkbh
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapapdickengan lebih efektif
dan efisien?

TGT (Teams Games Tournamentpdalah suatu teknik
pembelajaran yang sama seperti STAD kecuali sati MW&T
menggunakan turnamen akademik, dan menggunakakdkigislan sistem
skor kemajuan individu, di mana para peserta dlmgklomba sebagai
wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang Kaeakademik
sebelumnya setara seperti mer&ka.

5. Materi pokok jaringan tumbuhan.

Sesuai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KT9%ateri pokok
jaringan tumbuhan merupakan salah satu materi pakalkm mata
pelajaran biologi kelas Xl tingkat menengah ataudidaah Aliyah
(SMA/MA) yang diajarkan pada semester ganjil. Daahya meliputi
macam-macam jaringan tumbuhan, strukéylem danfloem dan organ
pertumbuhan.

Maksud dari uraian diatas adalah suatu usaha uméarngkatkan
hasil belajar Biologi pada materi pokok jaringamhuhan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TGTdams Games Tournamgedt MA NU
Nurul Huda.

12 Slameto Prawiroharton&ains Biologi 1(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 2.

¥Amin Suyitno, Pemilihan Model-Model Pembelajaran dan PenerapandyaSMP
(Semarang: 2007), him. 1.

“Robert E. SlavinCooperative Learning: Teori, Riset dan PraktBandung: Nusa
Media, 2008), him. 163-165.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah:
1. Bagi peserta didik
Peserta didik akan selalu aktif dalam proses peajdrah Biologi,
sehingga akan berdampak pada peningkatan hasjabgeserta didik
khususnya pada materi pokok jaringan tumbuhan.
2. Bagi guru
Diharapkan melalui hasil penelitian ini guru akarengetahui
model pembelajaran yang dapat meningkatkan haksijdogeserta didik
dalam proses pembelajaran. Selain itu guru dapampeaiki,
meningkatkan kinerja dan profesionalnya sebagai.gur
3. Bagi sekolah
Sebagai masukan dalam rangka memperbaiki kegiatan
pembelajaran dan hasil belajar Biologi di sekolah.
4. Bagi peneliti
Agar memiliki pengetahuan yang luas tentang modeilgelajaran
dan memiliki keterampilan untuk menerapkan khusasnglalam

pembelajaran Biologi.



BAB |1
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Belgjar, Pembelajaran dan Hasll Belajar
a. Belajar

Ada beberapa definisi belajar telah dikemukakah bkeberapa
ahli antara lain:

1) Gagne (1977), belajar terjadi apabila suatu situstsmulus
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi peseitadichikian
rupa, sehingga perbuatannya berubah dari waktulusebé
mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengadéasi tadi.

2) Hilgard dan Bower (1975), belajar berhubungan denmaubahan
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasntier yang
disebabkan oleh pengalaman.

3) Morgan (1978), belajar adalah setiap perubahan yaatatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagausoasil dari
latihan/pengalamah.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkansMaabelajar
adalah suatu perubahan tingkah laku seseorang tgsjagli melalui
latihan atau pengalaman berbagai aspek baik fistkipun psikis.
Belajar yang berlangsung pada manusia berlangseags hidup,
kapan saja, dan di mana saja, baik di sekolalajaij bahkan di sawah
sekalipun.

Salah satu kebutuhan vital bagi manusia dalam
mengembangkan diri serta mempertahankan eksisyansaalah
belajar sepanjang hayatnya. Tanpa belajar manksia mengalami
kesulitan baik menyesuaikan diri dari lingkunganupuan memenuhi

tuntutan hidup yang selalu berubah. Jauh sebelundigkui, Islam

'udin S. Winataputra dan Tita Rositdateri Pokok Belajar dan Pembelajaralakarta:
Universitas Terbuka, 1994), him. 148.



adalah agama yang merekomendasikan keharusan rbekjanur
hidup. Karena dengan ilmu maka derajat orang tatsakan tinggi
baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana firmdah dalam

surat Al-Mujadalah ayat 11:

B ORCOIL 7 $xCQAA Lo S +Fa S FAIO0. ...
B30 =040 OxCQAA LS @0 JLAECGRY
=6 OREY OR® ®HoHN D e e

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahu
beberapa derajat. (QS. Al-Mujadalah:4.1)

Belajar sepanjang hayat ini dikemukakan pula olagaE
Faure dariThe International Council of Educational Developinen
(ICED) atau Komisi Internasional Pengembangan Rigketh. Sebagai
ketua komisi tersebut, Edgar Faure mengatakdrith*its confidence
in man’s capacity to perfect himself through edimatthe Moslem
world was among the first to recommend the idealifef long
education, exhorting Moslem to educate themsetwoes to the grave
Islam mewajibkan pemeluknya untuk belajar dan mergagkan
kemampuan nalarnya secara terus-menerus bukatesgzgaap objek-
objek di luar darinya (dunia flora dan fauna, duarerganik, serta
alam raya), tetapi juga terhadap kehidupannya sehdik sebagai

perorangan maupun sebagai suatu komunitas.

b. Pembelajaran
MenurutKamus Besar Bahasa Indonespembelajaran adalah
proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidugjan® Untuk

lebih jauh dalam mendalami pembelajaran, maka diabaini akan

M. Kaelani,Al-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: CV. Asy-syifa, 2007), him.910.

*SudjanaStrategi Pembelajaragr(Bandung: Falah Production, 2005), him. 52-53.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembabglamsa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaatamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1994), him.
14.
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dijelaskan beberapa definisi pembelajaran menuasd @hli, antara
lain:
1) Prof. Dr. Sukintaka

Pembelajaran mengandung pengertian, bagaimana para
guru mengajarkan sesuatu kepada peserta didikj @itgsamping
itu juga terjadi peristiwa bagaimana peserta didémpelajarinya.
Jadi, di dalam suatu peristiwva pembelajaran terjadi kejadian
secara bersama, ialah pertama, ada satu pihakmyanteri dan
kedua, pihak lain yang menerima. Oleh sebab itlantgeristiwva
tersebut dapat dikatakan terjadi proses interakskatif>

2) Dr. Oemar Hamalik

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitaslengkap, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pergajrdiri dari
peserta didik, guru, dan tenaga lainnya, misalng@ada
laboratorium. Material meliputi buku-buku, papahistaan kapur,
fotografi, slide dan film, audio dan video tape.siitas dan
perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapadiovisual,
juga komputer, prosedur, meliputi jadwal dan metoeleyampaian
informasi, praktek, belajar, ujian dan sebagathya.

Dalam sistem dan proses pendidikan manapun, guap te
memegang peranan penting. Para peserta didik mubgkajar sendiri
tanpa bimbingan guru yang mampu mengemban tugaemgan baik.
Kendatipun dewasa ini konsep CBSA telah banyakddadangkan
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar di aekolamun guru
tetap menempati kedudukan tersendiri. Pada hakiagbara peserta
didik hanya mungkin belajar dengan baik jika gurelal
mempersiapkan lingkungan positif bagi mereka utitelajar’ Sesuai
kata pepatah bahwa guru adalah pahlawan tanpa jasalaDimana
perjuangan dari seorang guru tidak dapat dilihagdang oleh mata,

tapi mempunyai makna yang sangat berarti bagi fzedetknya.

*Sukintaka, Teori Pendidikan Jasmani, Filosofis, PembelajaraandMasa Depan
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2004), him. 55.

®0Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 57.

'Oemar Hamalik,Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan rigtiakarta:
Bumi Aksara, 2006), him. 43.
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Setiap melakukan sesuatu manusia pasti mempunp&ntu
atau keinginan yang hendak dicapai. Sebagaimanamdalroses
pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai setiapviddi tidaklah sama.
Ada yang mempunyai tujuan ingin pintar dan ada jugag
dipengaruhi faktor-faktor lainnya. Sebelum melargkzada tujuan
pembelajaran, sebaiknya kita ketahui terlebih damgngenai definisi
dari tujuan itu sendiri.

Tujuan adalah komponen yang dapat mempengaruhidoamp
pengajaran lainnya seperti bahan pelajaran, keglattajar mengajar,
pemilihan metode, alat, sumber, dan alat eval&smua komponen
itu harus bersesuaian dan didayagunakan untuk pendajuan
seefektif dan seefisien mungkin. Bila salah satmponen tidak sesuai
dengan tujuan, maka pelaksanaan kegiatan belajagajae tidak akan
mencapai tujuan yang telah ditetapRan.

c. Hasil Belajar
1) Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajaSeseorang dikatakan berhasil
dalam pembelajaran, jika orang tersebut berhasicay@i tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instrukgiona

Para pakar pendidikan dan psikologi mendefinisikalajar
sebagai hasil adalah perwujudan hasil yang dicagmelah
kegiatan pembelajaran. Beberapa pakar membahaserniang
belajar sebagai hasil yang dihubungkan dengan atasahsalah
yang tumbuh dalam kegiatan pembelajdfan.

8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 42.

*Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: Rineka
Cipta, 1999), Cet. I, him. 37.

Ysudjanapp.cit, him. 98.
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2) Tipe Hasil Belajar

Benjamin S. Bloom mengklasifikasikan pengertianilhas
belajar menjadi tiga, antara lain: bidang kognijifenguasaan
intelektual), bidang afektif (berhubungan denga@idan nilai),
dan bidang psikomotor (kemampuan atau keteramétindak
atau berperilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiaipi merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan ketighagas nampak
sebagai hasil belajar peserta didik di sekolah.

Berikut dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam
ketiga aspek hasil belajar tersebut.
a) Tipe Hasil Belajar Bidang Kognitif

Suatu macam keterampilan intelektual khusus yang
mempunyai kepentingan tertentu bagi belajar dapikieralah
strategi kognitif. Dalam teori belajar modern, suatrategi
kognitif merupakan suatu proses kontrol, yaitu suatoses
internal yang digunakan peserta didik (orang yaetgjar)
untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikamagan,
belajar, mengingat, dan berpiKir.

Pembagian bidang kognitif mencakup enam tingkatan,
yaitu: tipe hasil belajar pengetahuan, tipe hasdlajar
pemahamancpomprehension tipe hasil belajar aplikasi, tipe
hasil belajar analisis, tipe hasil belajar sintetgie hasil belajar
evaluasi.

b) Tipe Hasil Belajar Afektif

Dalam ranah afektif yang dibicarakan adalah perabah
yang berhubungan dengan minat, sikap, nilai-nilai,
penghargaan dan penyesuaian diri. Susunan perdakam
ranah afektif ini terdiri dari kelompok yang disassecara

bertahap berdasarkan tingkat keterlibatan pestila'd

YRatna Wilis,Teori-Teori Belajar (Bandung: Erlangga, 1989), him. 138-139.
2Sudjanapp.cit, him. 99-100.
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c) Tipe Hasil Belajar Psikomotor
Tipe Hasil Belajar Psikomotorik antara lain perseps
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terb@geakan
kompleks, penyesuaian pada gerakan, kreatititas.

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku raeca
keseluruhan yang dimiliki seseorang. Perubahankaimglaku
tersebut menyangkut perubahan tingkah laku kogratéktif dan
psikomotorik. Maka hasil belajar bukan hanya pesgaa
pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan ketrampilalam
melihat, menganalisis dalam memecahkan masalah, bosm
rencana dan mengadakan pembagian kerja, dengankidemi
aktifitas dan produksi yang dihasilkan dalam alkisfi belajar ini
mendapat penilaial.

Jadi hasil belajar yang dimaksud adalah suatu lyasig
telah dicapai oleh peserta didik setelah adanydita&t belajar.
Hasil belajar dapat diketahui setelah dilakukanlwas hasil
belajar.

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Pada pembahasan awal telah disinggung bahwa belajar
merupakan suatu proses. Sebagai suatu proses lsagaly tentu
ada yang diproses dan hasil dari suatu proses. thktiknya hasil
dari suatu proses tersebut tentunya dipengaruth oblerbagai
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil llantara lain:

a) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik. Faktor ini meliputi duspek yaitu
aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan lagsgologis

(yang bersifat rohaniah).

%W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1999), him. 150-153.
“Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him.179.
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b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
luar diri peserta didik. Faktor ini berkaitan dendsmgkungan,

keluarga, sekolah, masyarakat, faktor pendekatajebée®

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
a. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkagikbh
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuao Bompetensi
dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat ddjzaipai dengan
lebih efektif dan efisien®
Beberapa syarat yang digunakan untuk mencapai belsijar
dengan cepat, efektif dan efisien dalam pemilihadehpembelajaran,
antara lain:
1) Ada penemunya.
2) Ada tujuan yang akan dicapai.
3) Ada tingkah laku yang spesifik.
4) Ada lingkungan yang perlu diciptakan.
b. Pembelajaran Kooperatif
1) Pengertian
Istilah pembelajaran kooperatif dalam pengertiahaba
Inggris dikenal dengacooperative learningCooperative learning
berasal dari kataooperativeyang artinya mengerjakan sesuatu
secara bersama-sama dengan saling membantu saulaanya

sebagai satu kelompok atau satu ¥fm.

®Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 132.

®Amin Suyitno, Pemilihan Model-Model Pembelajaran dan PenerapandyaSMP
(Semarang: 2007), him. 1.

YAmin Suyitno,Model Pembelajaran Inovatif Bidang PAI-MIPA-Inggdslam Ranah
CTL, (Semarang: FMIPA UNNES, 2009), him. 2.

¥ sjoni, Cooperative Learning(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 15.
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Cooperative learning is a complex instructional eedure
that requires conceptual knowledfe David mengemukakan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan prosedub@lajaran
yang bersifat kompleks yang membutuhkan pengetahuan
konseptual.

Banyak ahli juga yang mengemukakan tentang
pembelajaran kooperatif, antara lain:

a) Pembelajaran kooperatif merupakan model pembetajara
dengan menggunakan sistem pengelompokan tim kestl
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar
belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, siiku
yang berbeda (heterogef).

b) Dalam kelas kooperatif peserta didik belajar beesatalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orapgserta
didik yang sederajat tetapi heterogen, kemampuanis j
kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling metafan

c) Anita Lie menyebut cooperative learningdengan istilah
pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajgang
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk jaskena
dengan peserta didik lain dalam tugas-tugas yarsgra&tur.
Lebih jauh dikatakangcooperative learninghanya berjalan
kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatwyaing di
dalamnya peserta didik belajar secara terarah umietkcapai
tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota

kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 orang $3ja.

“David W. Johnsonl.earning Together and Along¢Boston: University of Minnesota,
1999), him. 20.

“YWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 242.

“Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kuntivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 41.

“sjoni, op.cit, him. 16.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambiiimgan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran kelompok yang membagi peserta didikanda
beberapa kelompok kecil dengan kemampuan yangdgeter

2) Tujuan

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif membamuhk
partisipasi dan kerjasama dalam kelompok pembalajafujuan
utama dalam model pembelajaran kooperatif adalan pgserta
didik dapat belajar secara berkelompok bersamandemannya
dengan cara saling menghargai pendapat dan meraberik
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakaasaagya
dengan menyampaikan pendapat mereka secara bepaimm

Trianto mengemukakan tujuan dari pembelajaran kabibe
yaitu untuk meningkatkan partisipasi peserta didiemfasilitasi
peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpidan
membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi loklajar
bersama-sama peserta didik yang berbeda latararejaia*

Johnson dan Johnson juga menerangkan dari dath hasi
penelitian menunjukkan bahwa belajar kooperatihakendorong
peserta didik belajar lebih banyak materi pelajararrasa lebih
nyaman dan termotivasi untuk belajar, mencapai batajar yang
tinggi, memiliki kemampuan yang baik untuk berfigegcara kritis,
memiliki sikap positif terhadap objek studi, merukkan
kemampuan yang lebih baik dalam aktivitas kerjasameamiliki
aspek psikologis yang lebih sehat dan mampu meagrarolehan

yang ada di antara teman satu kelompok.

Hpid., him. 21.

**Trianto, op.cit, him. 42.

“Slamet SuyantoDasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Djn{Yogyakarta: Hikayat,
2005), him. 149.
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3) Karakteristik
Ada tiga konsep sentral yang menjadi karakteridakam
pembelajaran kooperatif, antara lain:
a) Penghargaan kelompok
Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan
kelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok.
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok megicshor
di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kgiok
didasarkan pada penampilan individu sebagai anggota
kelompok dalam menciptakan hubungan antar persyavad
saling mendukung, saling membantu dan saling peduli
b) Pertanggungjawaban individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran
individu dari semua anggota kelompok. Pertangguvajpan
tersebut menitikberatkan pada aktivitas anggotarkpbk yang
saling membantu dalam belajar. Adanya pertangguadjan
secara individual juga menjadikan setiap anggap sintuk
menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara imeatpa
bantuan teman sekelompoknya.
c) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Pembelajaran kooperatif menggunakan mesm®ing
yang mencakup nilai perkembangan berdasarkan peatang
prestasi yang diperoleh peserta didik dari yanglatewlu.
Dengan menggunakan metosieoring ini setiap peserta didik
baik yang berprestasi rendah, sedang, atau tirjgasama
memperoleh kesempatan untuk berhasil dan melakyé&ag
terbaik bagi kelompokny&®
4) Keunggulan dan Kelemahan
Ada beberapa keunggulan dan kelemahan dari pengguna

model pembelajaran kooperatif, antara lain:

“sjoni, op.cit, him. 22.
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(a) Keunggulan

(1) Peserta didik tidak terlalu menggantungkan guru.

(2) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide
atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

(3) Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain da
menyadari akan segala keterbatasannya.

(4) Dapat membantu anak untuk lebih bertanggung jawab
dalam belajar.

(5) Dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus
kemampuan sosial.

(6) Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima mmpa
balik.

(7) Dapat meningkatkan  kemampuan peserta didik
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak
menjadi nyata (riil).

(8) Dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsang
untuk berfikir.

(b) Kelemahan

(1) Untuk memahami dan mengerti pembelajaran kooperatif
butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau kita
mengharapkan secara otomatis peserta didik dapaierte
dan memahami filsafatooperative learning

(2) Ciri utama dalam pembelajaran kooperatif adalahwbaah
peserta didik saling membelajarkan. Oleh karenajiita
tanpa peer teachingyang efektif, maka dibandingkan

dengan pengajaran langsung dari guru, bisa jadiloalajar
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yang demikian apa yang seharusnya dipelajari dan
dipahami tidak pernah dicapai oleh peserta dfdik.

c. TGT (Teams Games Tournamgnt
1) Pengertian TGT

Menurut Saco, dalam TGT peserta didik memainkan
permainan-permainan dengan anggota-anggota tim uUaituk
memperoleh skor bagi tim mereka masing-ma&ingenyusunan
permainan dapat disusun dalam bentuk kuis berup@nyaan
yang berkaitan dengan materi pelajaran.

Teams Games TournamefTGT) adalah suatu teknik
pembelajaran yang sama seperti STAD kecuali satu T@&T
menggunakan turnamen akademik, dan menggunakanrkiisis
dan sistem skor kemajuan individu, di mana paraenpesdidik
berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggotdain yang
kinerja akademik sebelumnya setara seperti meteka.

Salah satu ciri khas model pembelajaran koopetiut#
TGT adalah adanya turnamen. Dengan adanya turnamen
diharapkan dapat menanamkan sportifitas pesertla dah dapat
membangkitkan motivasi peserta didik untuk berudabi@ baik
bagi dirinya maupun kelompoknya. Juga agar kegidtelajar
mengajar tidak membosankan, sebagaimana hadisiuRalsu

ot o8 s Gl o eV e Ol Uyl 106 Gy o e
W ogmn ooy ale I o 0716 s A oy ssmes
Lile aloizal S7cpla VI (3 alaeslly

“\Wina Sanjayagp.cit, him. 249-250.

“Heni,“ModelPembelajaranKooperatif”,http://heni.semd fkip.uns.ac.id/2009/10/29/12/,
kamis 2 juli 2009 13.30

“Robert E. SlavinCooperative Learning: Teori, Riset dan PraktBandung: Nusa
Media, 2008), him. 163-165.
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Dari Muhammad ibnu yusuf berkata: dari sofyanibn
Mas’ud: Nabi Muhammad SAW memilih waktu yang tepat
untuk berkhutbah sehingga kami tidak merasa bifsan.

Dari hadist diatas dapat diambil kesimpulan, balswatu
proses pembelajaran jika dilakukan dengan senamy tiiak
membosankan maka akan meningkatkan motivasi pesdéiliia
untuk bertindak yang lebih baik. Sehingga materingya
disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh pesétila d

2) Komponen TGT

Ada 5 komponen utama dalam pembelajaran koop&zif
TGT, antara lain:

a) Presentasi kelas (penyajian kelas)

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi
dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan dengaggparan
langsung atau dengan ceramah, diskusi yang dipirgprin.
Pada saat penyajian kelas ini peserta didik haemarbbenar
memperhatikan dan memahami materi yang disampaieun
karena akan membantu peserta didik bekerja lebik feda
saat kerja kelompok dan pada saat game kareng@akor akan
menentukan skor kelompdk.

b) Kelompok (eam

Peserta didik dibagi menjadi sejumlah tim
beranggotakan 2 hingga 8 peserta difikSetiap tim
mempunyai anggota yang heterogen dilihat dari asest
akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik. Fukgbbmpok
adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman

kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkagyaa

®Imam Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibh-Maghirah Baridzabah al-
Bukhari al-Ja’fi,Shahih Al-Bukhari(Beirut Libanon: Darul Kitab Al-Alamiah, 1992)Irh.33.

#\WebAdministrator,“MetodePembelajaranEfektif’, httpmhan1.bna.sch.id/index.php/arti
kel. pendidik/59-metode-pembelajaran, sabtu 22taguz)09 09.30

#Melvin L. SilbermanActive Learning: 101 Cara Belajar Peserta didik iAktBandung:
Nusa Media, 2004), him. 181.
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kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal psekzt
game®
c) Game

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang
kontennya relevan yang dirancang untuk menguiji peigian
peserta didik. Kebanyakan game hanya berupa nooron
pertanyaan yang ditulis pada lembar yang sama.aBgor
peserta didik mengambil sebuah kartu bernomor damish
menjawab pertanyaan sesuai nomor yang tertera kada
tersebut.

d) Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur di mana game
berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhir miradgu
akhir unit, setelah guru memberikan presentasetlikdan tim
telah melaksanakan kerja kelompok terhadap Iembar
kegiatan®

e) Team recognizenghargaan kelompok)

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang
menang, masing-masing team akan mendapat sertiieat
hadiah apabila rata-rata skor memenuhi kriteria gyan
ditentukan. Team mendapat julukaBuper Tearhjika rata-
rata skor 45 atau lebih,Gleat Tearhh apabila rata-rata
mencapai 40-45 danGood Tearh apabila rata-ratanya 30-
40.35

Pemberian hadiah bisa mendorong kepada peserka didi
untuk belajar dan menambah keinginan mereka untuk

mendapat tambahan pendidikan dan pengajaran. IBentu

#3uhadinet, “Model Pembelajaran Tgtefnas Games Tournampnthttp://suhadinet
wordpress.  com/2008/03/28/model-pembelajaran-katipeipe-tgt-teams-games-tournament/,
Rabu 1 juli 2009 15.00

*Robert E. Slavinpp.cit, him. 166.

®Web Administrator, “Metode Pembelajaran Efektif”, ttg//smani.bna.sch.id/
index.php/artikel.pendidik/59-metode-pembelajasaitu 22 agustus 2009 09.30
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hadiah tersebut antara lain pujian yang baik dabalamn.
Dengan pujian yang baik akan mendorong dan menguatk
mental dari peserta didik. Kemudian dengan imbdlarupa
materi, maka peserta didik akan berambisi untulaiheya®
3) Kelebihan dan Kekurangan
Adapun Kelebihan dan kekurangan dari pembelajapsn t
TGT (Teams Games Tournamgahtara lain :
a. Kelebihan
(1) Peserta didik lebih aktif saat proses belajar m@nga
berlangsung.
(2) Peserta didik akan lebih menguasai materi yangiédore
(3) Terjalin komunikasi yang baik antar sesama pesidik.
(4) Pembelajaran lebih jelas dan menarik.
(5) Meningkatkan kualitas mengajar.
b. Kekurangan

Dibutuhkan waktu yang lama pada saat proses beuiagg’

3. Materi Pokok Jaringan Tumbuhan
a. Jaringan tumbuhan
Jaringan adalah sekelompok sel yang mempunyaitstrdian
fungsi sama dan terikat oleh bahan antar sel memkeratu
kesatuart®
Berdasarkan sifatnya, jaringan tubuh tumbuhan dikesal
menjadi dua, yaitu:
1) Jaringan Meristem
Jaringan meristem adalah jaringan muda yang teddiri

sekelompok sel-sel tumbuhan yang aktif membelah.

%syaikh Jamil ZainuSeruan kepada Pendidik dan Orangty8olo: Pustaka Barkah,
2005), him. 159-164.
$"http://id.wikipedia.org/wiki/kelebihan-dan kekuramgtgt, Senin 10 agustus 2009 16.00

#stamar Syamsuri, dkkBiologi untuk SMA Kelas X(Jakarta: Erlangga, 2006), him.
39.
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Ciri-ciri jaringan meristem antara lain berdindinigpis,
banyak mengandung protoplasma, vakuola kecil, uks@nya
kecil, mempunyai nukleus yang relatif besar, kaganasitoplasma,
selnya berbentuk kuboid atau prismatis.

Berdasarkan letaknya dalam tumbuhan, ada 3 macam
meristem yaitu meristem apikal (terdapat di ujuregabhg dan
ujung akar). Meristem lateral (terdapat misalnyago&ambium
pembuluh dan kambium gabus). Meristem interkalardépat di
antara jaringan dewasa, misalnya di pangkal ruesgaumput).

Berdasarkan asal terbentuknya, jaringan meristem
dibedakan menjadi tiga macam, vyaitu: Promeristemala#td
jaringan meristem yang telah ada ketika tumbuhasimada
ketika tumbuhan masih ada dalam tingkat embrio. id¢Em
Primer Adalah jaringan meristem yang ditemukan padsbuhan
dewasa dan masih membelah diri. Meristem SekuAdkiah
jaringan meristem yang berasal dari jaringan merigprimer

2) Jaringan Permanen.

Jaringan permanen adalah jaringan yang sudah naengal
diferensiasi.

Ciri-cirinya antara lain dinding selnya sudah médaga
perubahan, bentuk sel-selnya relatif permanen, umantidak
melakukan pembelahan lagi, memiliki rongga sel besa

Berdasarkan fungsinya, jaringan permanen dibagjaden
a) Jaringan Epidermis (pelindung)

Jaringan yang berfungsi Untuk melindungi jaringan d
sebelah dalamnya, melindungi kerusakan mekanis,jagen
temperatur supaya tidak terlalu tinggi, dan menkega

penguapan yang berlebihan.

Diah Aryulina, dkk. Biologi 1 SMA dan MA untuk Kelas,XDakarta: Esis, 2006), him.
36-38.
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b) Jaringan Parenkim
Jaringan ini sering disebut juga dengan jaringasada
karena dijumpai hampir disetiap bagian tumbuhamindan
parenkim dapat ditemukan terutama pada kulit bat&ogt
akar, daging daun, daging buah dan endosperm. mifu
untuk menyimpan air, mensintesis dan menyimpan zat
makanan cadangan.
c) Jaringan Penyokong / Penguat
Jaringan ini terdiri dari jaringan kolenkim danifgan
sklerenkim yang mempunyai perbedaan dalam penebalan
Jaringan kolenkim yaitu jaringan penyokong ataungoet
pada organ tubuh muda. Dan jaringaklerenkim merupakan
jaringan penyokong yang terdapat pada organ tulnbbdhan
yang telah dewasa.

Sel sklerenkim

Sel kolinkim
f Dinding sel

P
1

Jdaringan kolenki

Gb. 2.1 Jaringan kolenkim dan sklerenkifh.

d) Jaringan Pengangkutan

Jaringan ini mempunyai peran untuk melaksanakan
fungsi transpor/pengangkutan zat. Berdasarkan foyas
jaringan pengangkut pada tumbuhan terdiri dari nxile
(pembuluh kayu) dan floem (pembuluh kulit kayu)ridigan
xylem berfungsi untuk mengangkut air dan garam+gara
mineral tanah, sedang floem berfungsi untuk mengandan
menyebarkan hasil fotosintesis dari daun ke seluuduh

tumbuhan.

“Uhttp://www.e-dukasi.net/mapok/mp-files/mp-303/imége 13 jpg, Selasa 4 agustus
2009 13.30
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e) Jaringan Gabus
Tersusun atas sel-sel yang bersifat kedap airuBgsf

untuk melindungi jaringan lain supaya tidak kehgjan banyak
41

air.
b. Organ pada tumbuhan

1) Akar.
Akar merupakan tempat masuknya air dan garam niinera

dari tanah menuju ke seluruh bagian tumbuhan.
Struktur Morfologi Akar

Secara morfologi akar terdiri dari batang akar acapakar,
rambut akar dan tudung akar (kaliptra).

Bagian paling ujung dilindungi oleh Kkaliptra, bergsi
sebagai penentu arah pertumbuhan akar sesuai deeggaruh
gaya gravitasi bumi. Dibelakang nya ada titik tummbyakni sel-sel
meristematis yang selalu membelah. Dibelakang g &da
sekumpulan sel-sel besar yang memanjang. Kemudlietallang

nya lagi terdapat sel-sel yang berdiferensiasi nssriik

protoderma dan prokambiuffi.

. Phil Huylern Coctesc
Endodemmis £ 2 "
FPericyrle Do S —j—/'.ﬁ' i
Epiderrris BB
i & =
| a :prxer of
o i f ; Rigens
gy -
1
Epidecriz Bl
1 | i 7
1. & Zone of
V= WIaturation
s Cortex —
Detail of Root Zome of B
Hair Formation Cell Elongation
Hapical = xZ of
Moo= ECeiDrasion
= 3 Root Cap

Gb.2.2 Morfologi Akar*®

“INunung NurhayatiBiologi Bilingual untuk SMA/MA Kelas X(Bandung: CV Yraa

Widya, 2008), him. 63-73.
“’Diah Aryulina, dkk.op, cit him. 48-55.
“*Http://Gurungeblok.Wordpress.Com /2008/11/anatokairdpg, Selasa 4 agustus 2009

13.35
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Struktur Anatomi Akar
Secara anatomi, akar tersusun oleh empat lapis@gga
pokok yaitu epidermis, korteks, endodermis, damdgr pusat
(stele).
2) Batang
Batang merupakan bagian tumbuhan yang berada di
permukaan tanah. Berfungsi sebagai tempat duduk, dearana
lintasan air, mineral dan makanan antar bagian tinat yaitu
antar akar, batang dan daun.
a) Struktur Morfologi Batang
Bagian dari ujung batang dan daunnya disebut kuncup
terminal sedangkan kuncup ketiak disebut kunaksilar.
Pada tumbuhan Angiospermae ada tiga tipe batarity, tyze
rumput (kalamus), tipe lunak berair (herba atandgsseperti
bayam, kacang dan jagung, dan tipe berkayu.
b) Struktur Anatomi Batang
Pada ujung batang yang sedang tumbuh, tepatnya di
belakang titik tumbuh, terbentuk jaringan primeerdiri dari
jaringan berikut ini:

(1) Protoderma (bagian luar yang membentuk epidermis).

(2) Prokambium (terletak di bagian tengah yang memlientu
jaringan pembuluh xylem dan floem serta cambium
vaskular (cambium yang terletak di antara xylem dan
floem).

(3) Meristem dasar (jaringan yang akan membentuk empulu
dan korteks)**

3) Daun.
Daun merupakan bagian tumbuhan yang biasanya

berbentuk lembaran pipih, berwarna hijau.

“Istamar Syamsuri, dkkap. cit.,him.58-60
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a) Struktur Morfologi Daun
Daun yang lengkap mempunyai bagian-bagian berupa
pelepah daun (folius), tangkai daun (petiolus), datai daun

(lamina). Berdasarkan susunan atau struktur textedaun

dapat dikelompokkan sebagai berikut:

(1) Bentuk helaian daun dapat dikelompokkan sebag#iuier
Bagian terlebar di tengah helaian daun, Bagiarlarl di
bawah tengah daun, Bagian terlebar di atas tengah,d
Bagian daun sama lebar.

(2) Bentuk ujung daun, dapat dibedakan menjadi:

Runcing, Meruncing, Membulat, Rompang, Terbelah,
Berduri.
(3) Tepi daun, dibedakan menjadi:
Rata, Bergerigi, Bergigi, Beringgit, Berombak.
(4) Susunan tulang daun, dibedakan menjadi:
Menyirip, Menjari, Melengkung, dan Sejajt.
b) Struktur Anatomi Daun
Seperti halnya batang dan akar, secara anatommn dau
tersusun atas tiga sistem jaringan, yakni kulitidemnis),
jaringan dasar (parenkim), jaringan pengangkutkias).

Anatomi

ELtlkLlE

laringa
tiang
Jaringan

mesofil
laringa
bunga

karang

Epldermlis atas

Hllam | Berkas
pambuluh

Floam | angkut

Epidermis bawsh

-
Stama Sal panjaga

Gb. 2.3 Daur{®

*Ibid, him.62-65.
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4) Bunga

Bunga adalah batang dan daun yang termodifikasi.
Modifikasi ini disebabkan oleh dihasilkannya sejamenzim yang
dirangsang oleh sejumlah fitohormon tertentu.

Bunga disebut bunga sempurna bila memiliki alatg@an
(benang sari) dan alat betina (putik). Bunga yadgktdemikian
disebut bunga banci atau hermafrodit. Suatu bungatakan
bunga lengkap apabila memiliki semua bagian utama bunga.
Empat bagian utama bunga (dari luar ke dalam) hdsddbagai
berikut:

a) Kelopak bungatalyx)

b) Mahkota bungaiforolla)
c) Benang Sargistillum)

d) Putik(stamenk

Fungsi biologi bunga adalah sebagai wadah menyatuny
gamet jantan (mikrospora) dan betina (makrosporajuku
menghasilkan biji. Proses dimulai dengan penyenbukgang
diikuti dengan pembuahan, dan berlanjut dengan patokan
biji.Beberapa bunga memiliki warna yang cerah da&atasa
ekologis berfungsi sebagai pemikat hewan pembagriygrbukan.

47

Morfologi bunga

Gb. 2.4 Bagian-bagian bunga sempurna :

“*Http://Meia.Photobucket. Com/Image/Anatomi Daun/RioAngelina/Anatomidaun.Jpg,
Selasa 4 agustus 2009 13.40

“’Http://Biocyberway.Blogspot.Com Copi Right 2008 @dbnesia., him 1, Selasa 4
agustus 2009 14.00



29

1. Bunga sempurna, 2. Kepala put#tigmg, 3. Tangkai putik
(stilug), 4. Tangkai sarifilament bagian dari benang sari), 5.
Sumbu bunga (axis), 6. artikulasi, 7. Tangkai burfgedice),
8.Kelenjar nektar, 9. Benang sastgmen, 10. Bakal buahoyum,

11. Bakal biji ovulum, 12. , 13. Serbuk sarp¢llen), 14. Kepala
sari @nthep, 15. Perhiasan bunga  (periantheum), 16. Mahkot
bunga ¢orolla), 17. Kelopak bunga (calyx

4. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGIapdateri Pokok
Jaringan Tumbuhan.

Untuk memahami materi jaringan tumbuhan, peneliti
menggunakan media pembelajaran kooperatif tipe Y&1g terdiri dari
beberapa tahap, antara lain:

a. Mengajar
Guru menyampaikan materi jaringan tumbuhan. DiHaap
peserta didik bisa benar-benar memperhatikan danatma&mi materi
yang disampaikan oleh guru, karena akan membardartpe didik
untuk bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok.
b. Belajar Tim
Setelah penyajian materi selesai, Guru membagiraedalik
menjadi beberapa kelompok. Di mana masing-masitogrieok terdiri
dari anggota yang heterogen dilihat dari prest&sidemik, jenis
kelamin dan ras atau etnik. Kemudian guru memberikandout
materi jaringan tumbuhan pada masing-masing kelém@alah satu
fungsi dari pembentukan kelompok adalah untuk lefidndalami
materi bersama teman sekelompoknya dan lebih khusisk
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja demg#n dan
optimal pada saat turnamen. Masing-masing kelonguodérikan LKS
(Lembar Kerja Siswa) yang berisi soal-soal jaringanbuhan. Peserta

didik mengerjakan pada lembar yang tersedia, dangji@da anggotanya

“®Http:// gurungeblok.wordpress.com /2008/11/morfolognga.jpg, Selasa 4 agustus
2009 13.50
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yang belum paham, maka anggota lain yang sudahnpdieus
mengajarinya.

. Game

Dalam turnamen ini terdapat 2 game, antara lain:
1) Gamel

Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawalh ole
semua kelompok. Masing-masing kelompok diberi begieeikartu,
kartu tersebut digunakan untuk menulis jawabantaRer guru
membacakan soal, kemudian peserta didik menuligljaw dan
langsung diserahkan pada guru. Hal ini berlanjumpsa
pertanyaan yang disampaikan guru selesai.

Setelahgameselesai, guru dan peneliti menghitung jumlah
nilai dari masing-masing kelompok. Bagi 3 kelompgkng
mendapat nilai tertinggi akan maju dalam game yaauya.

2) Gamell

Guru menyampaikan pertanyaan, yang akan dijawal ole
kelompok secara berebutan. Bagi kelompok yang fmisajawab,
maka akan mendapatkan skor untuk kelompoknya.

. Turnamen

Turnamen merupakan tempat di mana permainan bstagg
Pertanyaan-pertanyaan game yang digunakan dianaoil rdateri
jaringan tumbuhan. Kemudian setelah diadakan tuenardilakukan
tes evaluasi pada masing-masing individu.

. Penghargaan tim

Penghargaan tim diberikan pada kelompok yang mexdor
rata-rata paling tinggi atau melebihi rata-ratatekia yang telah
ditetapkan.
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B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka bedsuga, hasil
penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yarngdikan penulis sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian panglis laksanakan.

Dalam hal ini penulis mengambil beberapa sumbeagabrujukan
perbandingan.

Pertama, skripsi yang disusun oleh Mau’udatun (N0B810383) pada
tahun 2009, mahasiswa didik IKIP PGRI Semarang ysergdul “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipdeam Games TournamerffGT) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Dalam Pelajaran Matematika
Standar Kompetensi Lingkaran Pada Peserta didieRK¥lll A Semester I
MTs Matholi'ul Jali Bonang Demak Tahun Pelajaran02009”. Hasil
evaluasi dari penelitian siklus | menunjukkan nitata-rata peserta didik
secara klasikal mencapai 69,48 dengan ketuntasapib&2,0% sehingga
belum memenuhi indikator. Kemudian pada siklus ilhirrata-rata peserta
didik secara klasikal mencapai 73,79 dengan kesantdelajar 93,10%.hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pernjarata kooperatif Tipe
Team Games TournamenfTGT) mampu meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik kelas VIII A Semester ITsMMatholi'ul Jali
Bonang Demak Tahun Pelajaran 2008/2009.

Kedua, skripsi karya Supiyanto (NIM: 03310157), esibwa didik
IKIP PGRI Semarang yang berjudul “Penerapan Penavala Kooperatif
Tipe (TGT) Team Games Tournamebialam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Sub Pokok Bahasa Jajar Genjang KelasA\3emester Il MTs
Bahrul Ulum Temuroso Guntur Demak Tahun Pelajar@@62007”. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan Supiyanto,nomgukkan bahwa ada
peningkatan terhadap hasil belajar peserta didlendssetiap siklus. Hasil
penelitian siklus | menunjukkan nilai rata-ratesa didik secara klasikal
mencapai 79,2% dengan ketuntasan belajar 71,6%ggehbelum memenuhi
indikator. Kemudian pada siklus Il nilai rata-rgaserta didik secara klasikal

mencapai 91,67% dengan ketuntasan belajar 79,37%.
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Ketiga, skripsi yang berjudul “Studi Komparatif MeldPembelajaran
Antara Kooperatif Tipe STAD, TGT dan EkspositoridBaMateri Pokok
Bangun Ruang Kelas VIII Tahun Ajaran 2004 . Peiagli ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan mengkomparasikan det8TAD, TGT dan
Ekspositori. Dalam penelitian tersebut diperolekilnbahwa Pembelajaran
Kooperatif Tipe TGT lebih efektif jika diterapkamga materi tersebut.

. Hipotesis Tindakan

Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe TGIams Games
Tournamentdapat meningkatnya hasil belajar peserta didiask&l MA NU
Nurul Huda pada mata pelajaran Biologi khususnydapenateri pokok

jaringan tumbuhan.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Format skenario model pembelgjaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) dalam meningkatkan hasil belgjar Biologi peserta didik kelas
X1 MA NU Nurul Huda pada materi pokok jaringan tumbuhan.
2. Upaya peningkatan hasil belgar Biologi peserta didik kelas XI MA NU
Nurul Huda pada materi pokok jaringan tumbuhan melalui model

pembel gjaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tour nament).

B. Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu penelitian direncanakan pada semester | (satu) tahun garan
2009/2010. Penulis akan menggunakan waktu penelitian selama 2 bulan yaitu
bulan agustus s/d september. Penelitian ini dilaksanakan di MA NU Nurul
Huda.

C. Subyek Pendlitian
Subyek yang akan di teliti adalah peserta didik yang mendapat
pembelgaran jaringan tumbuhan kelas X1 MA NU Nurul Huda Alasan
peneliti mengambil sampel pesertadidik kelas XI MA NU Nurul Huda adalah:
a. Model pembelagjaran biologi pada materi pokok jaringan tumbuhan di MA
NU Nurul Huda masih monoton dan kurang bervariasi.
b. Hasll belgar pada materi pokok jaringan tumbuhan masih di bawah
kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) yang ditentukan untuk mata pelajaran
biologi di MA NU Nurul Huda adal ah 65.
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D. Metode Pengumpulan Data
Daam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa cara yaitu:
a. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip nilai, notulen, agenda dan
sebagainya.’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan catatan-catatan, seperti transkip nilai dan data tentang keadaan
peserta didik dan guru di MA NU Nurul Huda Semarang.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab secara lisan pula.?
Metode ini digunakan untuk memperoleh dan melengkapi data-data yang
belum diperoleh dari dokumentasi.

c. Metode Observasi

Menurut S. Margono, observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap geglala yang tampak pada penelitian mengenai
tingkah laku dengan mengamati individu atau kelompok secaralangsung.®

Ada beberapa jenis observas dalam pendlitian, antara lain
observas terbuka, observas terfokus, observasi terstruktur, observas
sistematik. Dari keempat jenis observas tersebut, penulis akan
menggunakan observasi terbuka. Observasi terbuka adalah apabila sang
pengamat atau observer melakukan pengamatannya dengan mengambil
kertas pensil, kemudian mencatat segala sesuatu yang terjadi di kelas.*

Dengan menggunakan metode ini, penulis secara langsung dapat
mengetahui tentang gejala atau peristiwa yang diamati, seperti proses

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Proses Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2002), him. 206 .

“Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara,2006), him. 173.

*Ibid, him.174.

“Rochiati Wiriatmadja. Metodologi Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2006), him.110.
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belgjar menggar Biologi menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe TGT, keadaan peserta didik, keadaan guru, dan lain-lain.
d. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta aat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. °
Metode ini digunakan untuk memperoleh hasil belgjar peserta didik baik
secara individu maupun kelompok.

Penilaian kelas dalam penelitian ini dilakukan dengan tes tertulis
(paper & pen). Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang
diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab
soal peserta didik tidak selalu merespons dalam bentuk menulis jawaban,
tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain, seperti memberi tanda,
mewarnai, menggambar dan sebagainya.® Adapun bentuk sod tes tertulis
yang penulis gunakan adalah soal dengan mensuplai jawaban singkat atau
pendek.

e. Lembar KerjaSiswa(LKS)

Lembar Kerja Siswa berisi latihan soal yang dibuat peneliti dan guru
sebagai refleks terhadap pemahaman peserta didik selama pembelgjaran
biologi yang disajikan oleh guru.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penditian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan,
dan terjadi dalam sebuah kelas.”
Penelitian tindakan ini berbentuk kolaboratif, dimana penulis
bekerjasama dengan guru mata pelgaran Biologi. Guru bertindak sebagai

°Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him.127.
®Masnur Muslich, K TSP, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.87.
Zaina Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Y rama Widya, 2006), him. 13.
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penyaji (yang berinteraksi secara langsung dengan peserta didik ketika di
lapangan) dan peneliti sebagal mitra guru yang mengobservasi lapangan.
Prosedur penelitian tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini

terdiri 4 tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi

dan refleksi.
Perencanaan Pel aksanaan
Permasal ahan Tindakan | Tindakan |
\/
Siklus| . A4
Refleksi | Pengamatan/
Pengumpulan Datal
Permasalahan baru Perencanaan Pel aksanaan
hasil refleksi Tindakan I1 ’ Tindakan II
Siklus 1 v
Refleksi |1 Pengamatan/
Pengumpulan Data |
Apabila permasal ahan
belum terselesaikan /———»] Dilanjutkan

ke siklus berikutnya

Gb. 3.1. siklus penelitian tindakan kelas. ®

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini

terdiri atas 3 siklus, yaitu:
Siklus|
Siklus | ini terdiri atas;

Perencanaan

1) Guru dan peneliti secara kolaboratif merencanakan model pembelgjaran

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) pada materi yang akan

digjarkan yaitu jaringan tumbuhan.

him. 74.

8Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),




2)

3)

4)

5)
6)
7)
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Merancang Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran sebagai pedoman didalam
proses pembelgjaran kelas.

Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pembelgaran
(kertas untuk pelaksanaan turnamen dan bahan-bahan lainnya yang dapat
menunjang proses belgar mengaar), seperti: macam-macam akar dan
daun.

Menyiapkan LKS (Lembar Kerja Siswa) dan kunci jawabannya untuk
siklus|.

Menyiapkan Soa turnamen dan kunci jawaban soal turnamen siklus 1.
Menyiapkan soa evaluasi dan kunci jawabannya untuk siklus .

Menyiapkan pendokumentasian, lembar refleksi, dan evaluasi.

Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

)

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran (standar kompetensi) yang ingin
dicapai pada materi pokok jaringan tumbuhan.

Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas.

Guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan anggota 4-5 orang
pada setigp kelompoknya. Kelompok dibuat heterogen tingkat
kepandaiannya dengan mempertimbangkan keharmonisan kerja kelompok.
Guru membagikan handout materi pada masing-masing kelompok.

Guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) pada masing-masing
kelompok.

Peserta didik melakukan Game, dimana Game terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan peserta didik dari
penyajian kelas dan diskusi kelompok.

Peserta didik melakukan turnamen.

Guru dan Pendliti mengevaluas hasil belgar peserta didik pada materi
yang telah disampaikan.

Guru dan Peneliti memberikan penghargaan kelompok dan individu.
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Pengamatan

1) Guru bekerja sama dengan peneliti mengawas aktivitas kelompok peserta
didik dan mengamati tingkat keberhasilan peserta didik dalam
menyel esaikan tugas.

2) Guru secara partisipatif mengamati jalannya proses pembel gjaran.

3) Mengamati peserta didik saat menyelesaikan lembar tugas yang telah
diberikan.

4) Mengamati komunikasi dan kerjasama peserta didik dalam kelompok.

5) Mengamati keaktifan peserta didik selama proses pembelgaran
berlangsung.

6) Mengamati perolehan nilai peningkatan hasil belgjar individual dari skor
dasar ke skor kuis berikutnya (terkini)

Refleksi

1) Menganadlisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara
terhadap pembelgjaran yang terjadi pada siklus|.

2) Menganalisis dan mendiskusikan hasil pada pembelgaran siklus | untuk

melakukan perbaikan pada pel aksanaan siklus 1.

Siklusl|

Pada prinsipnya, semua kegiatan yang ada pada siklus Il hampir sama
dengan kegiatan pada siklus I, siklus Il merupakan perbaikan dari siklus I,
terutama didasarkan pada hasi| refleksi padasiklus 1.
1) Tahapannyatetap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
2) Materi pelgaran berkelanjutan.
3) Diharapkan, hasil belgjar peserta didik akan semakin meningkat.

Siklus11

Pada prinsipnya, semua kegiatan yang ada pada siklus |11 hampir sama
dengan kegiatan pada siklus | dan siklus I1, siklus 1l merupakan perbaikan
dari siklus 11, terutama didasarkan pada hasil refleks padasiklusl.
1) Tahapannyatetap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
2) Materi pelgaran berkelanjutan.
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3) Diharapkan, hasil belgjar peserta didik akan semakin meningkat.

. Metode Analisis Data

Data hasil pengamatan dan tes diolah dengan analisis deskriptif untuk
menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian keberhasilan tiap siklus dan
keberhasilan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) pada materi poko jaringan
tumbuhan.

Apabila datanya telah terkumpul, maka data diklasifikasikan menjadi
dua kelompok yaitu kuantitatif yang berbentuk angka-angka dari hasil belgjar
dan data kualitatif yang dinyatakan dengan kata-kata atau simbol yang berasal
dari wawancara dan observasi. Data kualitatif dianalisis secra deskriptif
(prosentase, tabel, dan grafik). Data kuaditatif yang berbentuk kata-kata,
tingkah laku peserta didik, kalimat, ekspresi peserta didik, dan kemampuan
kognitif peserta didik dianalaisis dengan menggunakan analisis kualitatif.’
Metode analisis dengan deskriptif kualitatif adalah memeberikan predikat
kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.*®

Data hasil belgar peserta didik berupa kemampuan pemecahan
masalah di analisis dengan cara menghitung nilai rata-rata nilai dan ketuntasan
belgjar secaraklasikal maupun individu.

Adapun rumus yang digunakan adalah :
1. Menghitung nilai rata-rata

Untuk menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus :**

DX
N

X ==
Keterangan :
X = rata-ratanila

D x = jumlah seluruh nilai

°Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia,

2008/), Cet.l., him 130.

Syharsimi Arikunto, manajemen penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him.353.
1gydjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 1996), him. 67.
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N = jumlah pesertadidik
2. Menghitung ketuntasan belgjar.
a. Ketuntasan belgjar individu
Peserta didik dikatakan tuntas belgjar secara individu apabila nilai
mereka mencapai minimal 65 (sesua dengan ketetapan KKM dari
sekolah).
c. Ketuntasan belgjar klasikal
Untuk menghitung ketuntasan belgar klasikal menggunakan

analisis deskriptif prosentase dengan menghitung :

> pesertadidik yang tuntasbel ajar

Ketuntasan belgjar klasikal: —
" seluruh pesertadidik

x100%

Kriteria:

a. Apabila tingkat ketercapaian < 85% maka penerapan pembelgaran
kooperatif tipe TGT pada materi pokok jaringan tumbuhan tidak
efektif.

b. Apabila tingkat ketercapaian > 85% maka penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe TGT pada materi pokok jaringan
tumbuhan efektif.

G. Indikator Keberhasilan
Sebagai indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini adalah
jika minimal 85% peserta didik telah memperoleh nilai minimal 65 (ketentuan
dari sekolah). Seorang peserta didik dikatakan telah mencapai ketuntasan
belgjar secaraindividu apabila peserta didik tersebut telah mencapai ketentuan
belgjar secaraindividua dan mendapat nilai > 65 (ketentuan dari sekolah).™

?Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi, ibu Puji Handayani, S.Pd.
tanggal 29 Juni 2009, pukul 11.45-13.00



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitin Tindakan

Penelitian ini berlangsung sebanyak 3 (tiga) sikilimana setiap siklus
terdiri dari dua pertemuan. Ada 4 tahapan dalaniakag penelitian tindakan
kelas, antara lain: (1) perencanaan; (2) pelaksatindakan; (3) observasi;
dan (4) refleksi.

Penelitian dilaksanakan di MA NU Nurul Huda Semgrdelas XI
IPA. Kelas yang digunakan dalam penelitian terdari 49 peserta didik,
yang terbagi atas 15 putra dan 34 putri. Peneldiibatkan observer kedua
yaitu Naskuriah, mahasiswi jurusan Biologi IAIN Waingo Semarang. Hal
ini bertujuan agar data yang diperoleh selama gemelebih valid.
1. SIKLUS |

a. Pelaksanaan tindakan

Pertemuan | (penyajian materi dan LKS)

Pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada &lawi tanggal
19 agustus 2009 pukul 07.00-08.30 WIB dengan magauiktur
jaringan tumbuhan.

Pertemuan petama, kegiatan pembelajaran difokugicata
penyampaian materi struktur jaringan tumbuhan. Gumamulai
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan pesedia d
menjawabnya. Guru menjelaskan tujuan pembelajaraan d
memberitahukan bahwa pada materi pokok jaringarbtinan akan
digunakan model pembelajaran kooperatif tipe TG&afis Games
Tournament). Dari pengenalan jaringan tumbuhan tersebut, guru
menarik atau sedikit mengajak peserta didik untudngingat pada
materi sebelumnya yaitu mengenai sel yang masitkalten erat
dengan jaringan. Kemudian guru membacakan Qs. AdfArayat 99
beserta artinya agar peserta didik selalu mengiagan kebesaran

penciptaan alam semesta ini dan selalu mensyulauriny
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Guru menyampaikan materi struktur jaringan tumbuth@mgan
sangat jelas. Hampir semua peserta didik mendeagadkan tetapi
ada beberapa anak yang masih asyik dengan permgaaendiri.
Suasana kelas sangat tenang saat guru menjelaskaadd beberapa
anak yang bertanya ketika ada hal yang tidak dipah&uru juga
selalu mengulang setiap sub bab dari materi untekgmngat kembali
materi yang baru disampaikan dan untuk mengeta¢igrapa jauh
penangkapan materi yang diterima anak saat dijhask

Langkah berikutnya guru membagi peserta didik ntknja
kelompok dan masing-masing kelompok terdiri daginggota dengan
kemampuan yang heterogen. Kemudian setiap kelomgibleri
handout materi sebagai pegangan peserta didik peadtdu belajar
kelompok (lampiran 12).

Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompolruG
juga menjelaskan cara kerja yang harus dilakukaerpe didik dan
menjelaskan waktu untuk mengerjakan karena ada umiluk skor
waktu. Kemudian guru dan peserta didik bersama-samambahas
tentang jawaban dari LKS (lampiran 15).

A g ¢ Ii P
Gb. 4. 1. Peserta didik sedang berdiskusi dalanger@kan LKS

siklus 1.

Dari pembahasan tersebut diperoleh nilai LKS masiaging
kelompok (lampiran 24). Nilai hasil LKS tersebutbatakan guru
didepan kelas guna memotivasi peserta didik agdaih lenaksimal
dalam mengerjakan LKS pada siklus berikutnya. Kdamudguru

memberi sedikit kesimpulan dari materi yang tel&ampaikan dan
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mengingatkan peserta didik untuk belajar guna nkemigturnamen
dan tes evaluasi. Guru menutup KBM dengan do’ar&afh majlis

bersama-sama.

Pertemuan 1l (turnamen dan evaluasi siklus 1)

Pertemuan kedua siklus | dilaksanakan pada hariskeemggal
20 agustus 2009 pukul 10.15-11.45 WIB dengan magauktur
jaringan tumbuhan.

Pertemuan kedua ini di isi dengan turnamen darevefuasi
untuk siklus I. Guru membuka pelajaran dengan sakamudian
membaca basmalah bersama-sama. Guru kembali matiging
peserta didik bahwa hari ini akan diadakan turnaoeem tes evaluasi
dari materi pelajaran yang telah disampaikan padstemuan
sebelumnya. Selanjutnya guru memotivasi pesertak ddkngan
membacakan Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 beserta atiDplam ayat
tersebut telah dijelaskan bahwa Allah akan menkaygderajat orang-
orang yang berilmu.

Guru meminta peserta didik untuk duduk dalam tatana
koopertifnya masing-masing. Kemudian peserta diddiberi
kesempatan untuk belajar dalam kelompok. Setel#djabekelompok
dirasa cukup, guru membacakan aturan turnamen aselisan.
Turnamen terdiri dari 2game, game berisi soal-soal yang telah
disampaikan.

Game pertama, soal diberikan pada semua kelompok secara
lisan (lampiran 18). Masing-masing kelompok dildEipotong kertas
(kartu) untuk menulis jawaban. Skor masing-masielprkpok dilihat
dari kebenaran jawaban ditambah dengan kecepataktu wa
menyerahkan jawaban yang diserahkan pada pensételah soal
dalam game pertama selesai, maka guru dan pengitighitung
jumlah skor yang diperoleh tiap kelompok. Saat pengan guru

menilai, peserta didik dipersilahkan untuk membuysdtyel bagi
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kelompoknya agar tercipta suasana lebih kompakrhaging-masing

kelompok.

Gb. 4. 2. Pengarahan guru dan penghitungan sKosdik

Kelompok yang berhak mengikuti game kedua adalah 3
kelompok dengan nilai tertinggi. Nilai tersebut elipleh nilaigame |
ditambah dengan nilai LKS.

Game kedua berisi pertanyaan-pertanyaan yang daskamp
oleh guru dan diperebutkan oleh kelompok yang md&etiap
kelompok harus berpikir cepat dan benar. Guru mengokan
pemenang turnamen pada siklus | yaitu kelompk \p@at).
Kemudian guru memberikan evaluasi pada semua pedielik secara
lisan dan dijawab dalam kertas oleh peserta dithkngiran 21).
Setelah pertanyaan selesai, jawaban diputar 3 ulik dikoreksi
bersama. Guru memberikan penghargaan pada keloyamokmenang
dalam turnamen.

Guru memberi tugas pada peserta didikuntuk belpga
materi berikutnya yaitu organ pada tumbuhan. keawdnenutup
KBM dengan do’a kafaratul majlis.

b. Hasil Evaluasi
Tahapan yang dilaksanakan setelah penyajian ndeteriurnamen
adalah tes evaluasi. Tes ini dilakukan untuk mextgethasil belajar
peserta didik pada siklus I. Ada dua peserta dydikg tidak masuk
saat evaluasi siklus |, jadi rata-rata dihitungi derapa peserta didik



45

yang menghadiri tes tersebut. Dari hasil evaluddus | diperoleh

nilai rata-rata adalah 58,47 dengan ketuntasarapé&8,5% (lampiran

27).

c. Observasi

Data peningkatan peserta didik pada pembelaja@ogdidengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tledms Games
Tournament) diamati langsung pada saat pelaksanaan tindakan.

Peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran yasajildin oleh
guru mata pelajaran dan pada saat peserta didigerjakan soal LKS.
Guru dan peneliti berkeliling mengamati aktifitdsgmunikasi dan
kerja sama peserta didik dalam menyelesaikan letogas yang telah
diberikan.

Guru dan peneliti juga mengamati saat pelaksanaamarhen,
kemudian mengamati peningkatan hasil belajar peseidik baik
secara klasikal maupun individual melalui tes easiuyang
dilaksanakan pada akhir siklus.

Dari pengamatan peneliti dan guru selama prosesbgamran
siklus | diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Guru kurang menciptakan suasana pembelajaran yaihg a

2) Guru kurang memotivasi kerjasama antar pesert&, didhingga
masih ada sebagian kelompok yang terlihat pasifjdga masih
ada peserta didik yang tidak memeperhatikan Kketijau
menjelaskan.

3) Daya kreatifitas peserta didik kurang berkembanglama
penyelesaian soal.

4) Dalam kerja kelompok, peserta didik yang pandaideemng
mendominasi kelompoknya sehingga peserta didik yanmgang
pandai menggantungkan jawaban pada peserta didigg pandai
saja.

5) Komunikasi antar peserta didik kurang efektif kareterlalu

banyak anggota dalam tiap kelompok.
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6) Pelaksanaan turnamen kurang baik, karena kurangtniep
penataan kursi.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, makalpiedan guru
bersama-sama melukan refleksi guna memperbaiki ksmt@aan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil reflesebut antara
lain:

1) Guru harus lebih aktif memotivasi peserta didik kbaialam
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif maugaiam
menciptakan interaksi yang aktif dalam penyelesatagas
kelompok.

2) Perpindahan tempat duduk, mengingat masih ada tpedatik
yang belum mendengarkan keterangan guru.

3) Guru perlu memberi keterangan yang lebih detadmdgbengerjaan
LKS agar peserta didik lebih mudah dalam menyetasaiya.

4) Untuk mengurangi dominasi peserta didik yang paddai untuk
menciptakan komunikasi yang lebih efektif antaraepga didik,
maka peneliti dan guru sepakat untuk membentuknikedd baru
berdasarkan nilai yang diperoleh pada tes evasildss .

5) Agar pelaksanaan turnamen lebih baik, maka penatpan kursi
yang lebih tertata pada siklus berikutnya.

6) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&eberhasilan

yang ditetapkan sehingga perlu dilakukan sklus 1.

2. SIKLUS I
a. Pelaksanaan tindakan

Pertemuan | (Penyajian materi dan LKS)

Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada Fretsu
tanggal 26 agustus 2009 pukul 07.30-08.30 WIB demngateri organ
pada tumbuhan. Seperti halnya pada siklus I, siklupertemuan
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pertama kegiatan pembelajaran difokuskan pada pgrsian materi
dan mengerjakan LKS berdasarkan kelompok yang tetsyi.

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
membaca basmalah. Kemudian guru membacakan Alrgusiaat
‘Abasa ayat 27-32 beserta artinya. Guru menanyglada peserta
didik mengenai isi dari ayat tersebut. Dan ada neeseidik yang
menjawab dari ayat tersebut tersirat pesan bahgaassesuatu yang
ada di dunia ini (tumbuhan dan buah-buahan) dikgstauntuk
kesenangan mahluk-mahluk yang ada dibumi ini (manwan
binatang).

Guru menanyakan sedikit materi dari pertemuan sebgja
yaitu mengenai struktur jaringan tumbuhan. Kemudisnarik pada
materi kali ini yaitu mengenai organ pada tumbultBantaranya akar,
batang, dan daun yang dilihat dari struktur anaidemi fisiologinya.

Guru menyampaikan materi mengenai organ pada tuambuh
dengan lebih komunikatif. Respon yang diperolehegasdidik balik,
sebagian peserta didik sudah mulai siap menerirtegapan. Hal ini
terbukti saat guru melempar pertanyaan, para pesbdik sangat
antusias untuk menjawab. Ada sebagian peserta yhaigg masih asyik
dengan permainannya sendiri, akan tetapi secara lgesar siklus Il
penyampaian dan respon dari peserta didik lebihukdkatif dan kelas
lebih hidup.

Meninda’i dari refleksi sikus I, maka guru dan péne
membagi kelompok lagi dengan jumlah yang lebih Ike@itu setiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Kemudian peneltiembagikan
handout materi yang telah disiapkan untuk belagasdoma (lampiran
13) Guru membagikan LKS pada peserta didik berdasar
kelompoknya (lampiran 16). Sebagaimana siklus dapsikius Il juga
diberikan skor untuk waktu. Bagi kelompok yang mengulkan
jawaban pertama akan memperoleh nilai yang lebityddadari pada
kelompok yang mengumpulkan kedua dan demikian gefg@m. Pada
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siklus II'ini dapat dilihat bahwa kekompakan dalar@ngerjakan tugas
lebih baik. Dominasi dari kelompok yang pandai $utidak terlihat.

Daya kreatifitas peserta didik dalam menyelesaikaal juga lebih

baik.

Berhubung pada siklus ke 1l ini dilaksanakan paddarb
ramadhan, maka waktu yang diberikan lebih sedildamdingkan
dengan pertemuan biasanya. Jadi hasil penyeles&i&n dikoreksi
oleh peneliti. Nilai yang diperoleh peserta didébih rendah pada
siklus II, hal ini dapat dipahami dari pendeknyakivayang diberikan
dibandingkan dengan siklus | (lampiran 27). Tapi ha tidak

menurunkan semangat dari peserta didik.

Gb. 4. 3. Kerja kelompok siklus II.

Guru sedikit memberikan kesimpulan dari materi yaelgh
disampaikan. Kembali guru mengingatkan bahwa peréem
berikutnya akan di adakan turnamen dan tes evalliibarapkan
peserta didik lebih mempersiapkan dengan matangaia anggota
kelompok yang lain. Guru menutup KBM dengan do’takatul majlis

bersama-sama.

Pertemuan |l (Turnamen dan evaluasi)

Pertemuan kedua siklus Il dilaksanakan pada hamiktanggal
27 agustus 2009 pukul 09.45-10.45 WIB dengan matgyan pada

tumbuhan.
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Pertemuan kali ini difokuskan pada pelaksanaamatoem dan
tes evaluasi. Guru mengawali KBM dengan dengannsatian
membaca basmalah bersama-sama. Guru menjelaskannakeg
kelompok dan mengingatkan bahwa dalam kelompok shaaling
membantu. Jika ada anggota yang belum paham tentategi, maka
anggota lain wajib membantu karena Allah juga mamnsdtkan pada
mahluk-Nya kebaikan sebagaimana firman Allah dalsumnat Al-
maidah ayat 2.

Peserta didik kembali duduk dalam tatanan koopeyati
masing-masing. Kemudian guru menyampaikan inforntasitang
aturangame dan turnamen, baik lisan maupun demonstrasi. Rklts s
Il ini guru tidak memberikan kesempatan belajargppéserta didik,
mengingat pendeknya waktu pembelajaran pada budamadhan.
Kemudian guru memberi aba-aba pada peserta didikgate
ucapanAll you ready??” dan peserta didik menjawaEs madam’.
Ternyata guru sudah mulai menerapkan 2 bahasa gaarbelajaran,
ini langkah yang sangat baik untuk meningkatkandmapuan peserta
didik dalam penguasaan bahasa inggris dan langlkatujon ketaraf
internasional.

Pelaksanan turnamen dilaksanakan seperti halnya kldis |.
Dari game yang pertama dieroleh tiga kelompok yang akan rkgiwa
maju padagame kedua yaitu kelompok II, 1V, dan \Game kedua
dimenangkan oleh kelompok Il dengan nilai 45 (lanaupi28).

Kemudian guru memberikan evaluasi pada semuatpetidik
secara lisan dan dijawab dalam kertas oleh pedelita(lampiran 22).
Pembahasan soal evaluasi tidak diputar, mengirgadgknya waktu,
jadi hasil evaluasi dikoreksi oleh peneliti. Guruemberikan

penghargaan pada kelompok yang menang dalam tumame
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Gb. 4. 4. Pelaksanaan tes evaluasi dan penerinzahah siklus II.

Guru memberikan tugas pada peserta didik untukdrgtada
materi berikutnya yaitu reproduksi pada tumbuhak BEmi maupun
buatan. Kemudian menutup KBM dengan do’a kafarandjlis
bersama-sama.

b. Hasil Evaluasi

Tahapan yang dilaksanakan setelah penyajian malimi
turnamen adalah tes evaluasi. Tes ini dilakukarukumhengetahui
hasil belajar peserta didik pada siklus Il. Darsihavaluasi siklus Il
diperoleh nilai rata-rata 71,47 adalah dengan kasam belajar
81,63% (lampiran 32). hasil evaluasi siklus 1l kelanengalami
peningkatan jika dibandingkan siklus I, akan tetapasih perlu
ditingkatkan lagi karena belum mencapai indikatebdrhasilan yang
ditetapkan.

c. Hasil Observasi

Dari hasil pengamatan pada siklus Il, Data penitagkpeserta
didik pada pembelajaran biologi dengan menggunakaadel
pembelajaran kooperatif tipe TGTaams Games Tournament) diamati
langsung pada saat pelaksanaan tindakan.

Dari pengamatan peneliti dan guru selama prosebgajaran
siklus | diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Guru sudah menciptakan suasana pembelajaran ydifigaddan
tetapi ada sebagian peserta didik yang cenderungangu
memperhatikan.
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2) Guru sudah memotivasi kerjasama antar pesert, dildih karena
itu perlu dipertahankan.

3) Daya kreatifitas peserta didik sudah berkembangandal
penyelesaian soal, hal ini terlihat saat merekayelesaikan LKS.

4) Dalam kerja kelompok, peserta didik yang pandaiaButidak
terlihat mendominasi kelompoknya, karena anggotkonigok
sudah kecil.

5) Komunikasi antar peserta didik lebih efektif dengadanya
pengurangan kelompok tersebut.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada siklus Il, makelgedan guru
bersama-sama melakukan refleksi guna memperbaildkgaaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil reflesebut antara
lain :

1) Guru harus lebih aktif memotivasi peserta didikukninelakukan
interaksi dengan kelompoknya dalam menyelesaikagastu
kelompok.

2) Perpindahan tempat duduk, mengingat masih ada tpedatik
yang belum mendengarkan keterangan guru akan tdepan
jumlah yang lebih kecil

3) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&ieberhasilan

yang ditetapkan sehingga perlu dilakukan siklus Il

3. SIKLUS 1lI
a. Pelaksanaan tindakan
Pertemuan | (Penyajian materi dan LKS)

Pertemuan pertama siklus Ill dilaksanakan pada heu
tanggal 31 september 2009 pukul 07.00-08.30 WIBgdenmateri
morfologi bunga dan perkembangbiakan secara véfgbtak alami
maupun buatan. Seperti halnya pada siklus sebelnmgrtemuan

pertama kegiatan pembelajaran difokuskan pada pgrgian materi
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dan mengerjakan LKS berdasarkan kelompok yang wiladgi pada
siklus II.

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
membaca basmalah bersama-sama. Kemudian guru meabac
sebuah ayat Al-Qur'an surat Al-Hujarat ayat 22 b@sartinya. Dari
ayat tersebut guru menjelaskan bahwa dengan kelndbm, Allah
telah memberikan banyak kenikmatan pada mahlukiantara
kenikmatan itu adalah diturunkannya air hujan dangit untuk
diminum dan juga ditiupkannya angin sehingga terjerkawinan
antara tumbuh-tunbuhan.dari ayat tersebut diharapkak-anak lebih
mensyukuri atas apa yang telah diciptakan oleh Nya.

Sebelum memulai pelajaran, guru meminta beberagartae
didik untuk pindah tempat duduk. Hal ini dilakukdoerdasarkan
refleksi siklus 1l, bahwa masih ada peserta didigngy belum
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikamaoiei.

Guru menanyakan sedikit materi dari pertemuan sebgja
yaitu mengenai jaringan pada akar, batang dan dBamn. materi
tersebut, guru kemudian menjelas bahwa materiihiagdalah bunga
dan reproduksi pada tumbuhan.

Guru menyampaikan materi mengenai bunga dan reksodu
pada tumbuhan dengan sangat jelas. Respon yangpldipgeserta
didik baik, sebagian peserta didik sudah siap ne@epelajaran. Hal
ini dapat dilihat ketika guru menjelaskan dan jugaat guru
memberikan pertanyaan pada peserta didik. Kemupkserta didik
duduk berdasarkan kelompok yang telah ditetapkam gada siklus II.
Kemudian peneliti membagikan handout materi yamghtelisiapkan
untuk belajar bersama (lampiran 14).

Setelah penyampaian materi selesai, guru membadik&h
pada peserta didik berdasarkan kelompoknya (lampitd). Pada
siklus Il ini dapat dilihat bahwa peserta sudasabmengikuti model
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pembelajaran yang diterapkan guru. Peserta didijia jsudah tidak
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS yangrikae.

Gb. 4. 5. Diskusi kelompok siklus I11.

Kemudian guru dan peserta didik membahas LKS bersam
sama. Nilai hasil pembahasan LKS pada siklus Hindvaik dari pada
siklus II, hal ini disebabkan lebih banyaknya wajkémg diberikan dan
juga karena peserta didik sudah bisa mengikuti inpdmbelajaran
yang diterapkan.

Sebelum mengakhiri pertemuan Kkali ini, guru sedikit
memberikan kesimpulan dari materi yang telah disakam. Kembali
guru mengingatkan bahwa pertemuan berikutnya akamddkan
turnamen dan tes evaluasi. Diharapkan peserta thtiik semangat
dalam belajar bersama anggota kelompok yang laimu Grenutup

KBM dengan do’a kafaratul majlis bersama-sama.

Pertemuan 1l (Turnamen dan evaluasi)

Pertemuan kedua siklus Il dilaksanakan pada hami
tanggal 1 oktober 2009 pukul 10.15-11.45 WIB dengaateri
morfologi bunga dan perkembangbiakan secara végetk alami
maupun buatan.

Pertemuan kali ini difokuskan pada pelaksanaaratnem dan
tes evaluasi. Guru mengawali KBM dengan salam damisaca
basmalah bersama-sama. Guru menjelaskan kegunebmamplok dan
mengingatkan bahwa dalam kelompok harus saling raptabJika ada
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anggota yang belum paham temtang materi, maka &ndma wajib
membantu karena Allah juga memerintahkan pada rkaiya
kebaikan.

Pelaksanan turnamen pada siklus Il dilaksanakluardkelas.
Hal ini dilakukan agar peserta didik melaksanaamamnen dengan
lebih leluasa dalam menyerahkan kartu pada penkiti pelaksanaan
turnamen lebih menyenangkan. Hal ini dapat dilidalam foto
dibawah mengenai keleluasaan peserta didik dalamgikéi

turnamen.

Gb. 4. 6. Pelaksanaan turnanteame | danGame Il siklus III.

Dari game pertama, diperoleh tiga kelompok yang maju dalam
game kedua yaitu kelompok VII, VIII, dan X (lampir80). Pemenang
dalam game ke Il ini adalah kelompok VII dengan skor nilai.50
Setelah selesagame kedua, guru menyuruh peserta didik untuk
kembali ke kelas, karena akan dilaksanakan tesiasial

Kemudian guru memberikan evaluasi pada semuatpedidik
secara lisan dan dijawab dalam kertas oleh pediglita(lampiran 23).
Pelaksanaan evaluasi berlangsung dengan tenarejalSeertanyaan
selesai, jawaban diputar 3 kali untuk dibahas Ipeassama. Guru
memberikan penghargaan pada kelompok yang menanham da

turnamen.
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Gb. 4. 7. Tes evaluasi dan penerimaan hadiah diklus

Guru memberikan kesempatan pada peneliti untuk ragkamn
sedikit penutup sebagai tanda terima kasih karefah tmembantu
dalam penelitian. Kemudian menutup KBM dengan dkédaratul
majlis bersama-sama.

. Hasil Evaluasi

Tahapan yang dilaksanakan setelah penyajian malimi
turnamen adalah tes evaluasi. Tes ini dilakukarukumhengetahui
hasil belajar peserta didik pada siklus Ill. Daasi evaluasi siklus Ill
diperoleh nilai rata-rata 92,9 dengan ketuntasatajdre 93,9%
(lampiran 35). hasil evaluasi siklus IlIl, pesertdild sudah tuntas
secara klasikal. Hal ini menunjukkan bahwa sudatakti perlu
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

. Hasil Observasi

Dari hasil pengamatan pada siklus lll, Data peratahk peserta
didik pada pembelajaran biologi dengan menggunakaadel
pembelajaran kooperatif tipe TGTaams Games Tournament) diamati
langsung pada saat pelaksanaan tindakan.

Dari pengamatan peneliti dan guru selama prosebgglajaran
siklus IIl diperoleh hasi sebagai berikut:

1) Guru sudah lebih aktif memotivasi peserta didikadaimelakukan
interaksi dengan kelompoknya saat menyelesaikanastug
kelompok.
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2) Dengan adanya perpindahan tempat duduk, peserkalelich bisa
mendengarkan penjelasan guru.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada siklus Ill, ma@eliti dan guru
bersama-sama melakukan refleksi guna memperbailakganaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil yangerdieh
berdasarkan refleksi tersebut antara lain :

1) Guru sudah aktif memotivasi peserta didik untuk akekan
interaksi dengan kelompoknya dalam menyelesaikagastu
kelompok.

2) Hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikkéberhasilan

yang ditetapkan sehingga tidak perlu dilakukarusiklerikutnya.

B. Pembahasan
1. Format Skenario Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams
Games Tournament).
a. Penyajian kelas
Komponen pertama dari TGT adalah penyajian matangy
disampaikan guru dengan ceramah dan diskusi. Paatapgnyajian
materi, diharapkan peserta didik benar-benar medmagikan
penyampaian dari guru agar saat kerja kelompok oradprnamen
peserta didik dapat menyumbangkan nilai bagi ketdmpa. Akan
tetapi pada siklus |, ada beberapa peserta didikg yaurang
memperhatikan terutama pada bagian belakang. Halentu adanya
perbaikan dengan cara mengubah tempat duduk. Gelgaj pada
siklus II, hal serupa masih ditemukan, akan tetlpam jumlah yang
lebih kecil antara 3 sampai 4 peserta didik. Unhéngatasi masalah
tersebut maka pada siklus 11, 4 orang tersebuh akEempatkan pada
susunan yang tidak berdekatan sehingga menguraoginkerungan
mereka untuk berbicara sendiri. Pada siklus likep@ didik sudah
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bisa menyesuaikan diri dalam penyajian materi ggjainkegiatan
belajar mengajar berjalan lancar.
. Kelompok (Team)

Kegiatan setelah pengajaran adalah belajar kelompok
Kelompok disini berfungsi untuk lebih mendalami eratbersama
anggota kelompoknya dan lebih khusus untuk memagekan anggota
kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal padapelaksanaan
turnamen. Pada siklus |, peserta didik dibagi dalankelompok
dengan anggota 7 orang (lampiran 2). Akan tetaperdieh hasil
bahwa kerja kelompok kurang efisien, karena pasditlik yang
pandai cenderung mendominasi kelompoknya sehinggaeria
didikyang kurang pandai pasif dan menggantungkavalan pada
peserta didik yang pandai saja. Untuk itu perlungdaperubahan,
yang dilaksanakan pada siklus Il. Pada siklusilpéserta didik dibagi
lagi berdasarkan hasil evaluasi siklus | denganlgbnanggota yang
lebih kecil yaitu antara 4-5 orang dalam setiapkglok (lampiran 3).
Hal ini dapat dilihat terjadi perubahan, dimana dw@si dalam
kelompok sudah tidak terlihat lagi. Pada siklus, Budah tidak
dilakukan pembagian kelompok karena permasalahda giklus |

Sudah dapat dipecahkan pada siklus II.

. Game

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sesuai dengdarima
yaitu jaringan tumbuhan yang dirancang untuk mengepgetahuan
peserta didik. Pertanyaan-pertanyaan datmme tersebut dirancang
dengan jumlah yang sama antara siklus I, siklusddh siklus Ill.
Dalam turnamen ini terdapat 2 game, yaitu:

1) Gamel
Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawalh ole
semua kelompok. Masing-masing kelompok diberi begieeikartu,
kartu tersebut digunakan untuk menulis jawabantaRer guru

membacakan soal, kemudian peserta didik menulighaw dan
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langsung diserahkan pada guru. Hal ini berlanjumpsa
pertanyaan yang disampaikan guru selesai.

Setelah game selesai, guru dan peneliti menghjumgh
nilai dari masing-masing kelompok. Bagi 3 kelompgkng
mendapat nilai tertinggi akan maju dalam game yaauya.

2) Gamell

Guru menyampaikan pertanyaan, yang akan dijawal ole

kelompok secara berebutan. Bagi kelompok yang isajawab,

maka akan mendapatkan skor untuk kelompoknya.

. Turnamen

Turnamen merupakan tempat di mana permainan bstlagg
Pertanyaan-pertanyaagame yang digunakan diambil dari materi
jaringan tumbuhan. Siklus ¢ame berlangsung kurang lancar, hal ini
dikarenakan penataan kursi yang kurang sesuai @sertp didik
belum terbiasa dengan model pembelajaran yang apgkaen.
Kemudian dalam siklus II, diadakan perbaikan dadi diatas. Dan
hasilnya pelaksanaan turnamen pada siklus Il bgslarg dengan
sempurna. Pada siklus Ill, pelaksanaan turnametakizgan diluar kelas
hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih leduadalam
melaksanakan turnamen.

Pelaksanaan turnamen pada siklgsrhe |, dimenangkan oleh
tiga kelompok. Dimana tiga kelompok ini yang akaengikuti game
I, yaitu kelompok VII dengan jumlah skor nilai 22Kelompok VI
dengan jumlah skor nilai 226, dan kelompok IV denganlah skor
nilai 224. Dimana kemudian padgame Il dimenangkan oleh
kelompok IV dengan skor nilai 50. (lampiran 25)

Pada siklus llgame | dimenangkan oleh kelompok Il dengan
jumlah skor nilai 270, kelompok V dengan jumlahrskitai 268 , dan
kelompok IV dengan jumlah skor nilai 254. Kemudjgadagame Il
dimenangkan oleh kelompok Il dengan julah nilai @&mpiran 28)



59

Game | pada siklus Il dimenangkan oleh kelompokdéngan
jumlah skor nilai 283, kelompok VIII dengan jumlakor nilai 265,
dan kelompok X dengan jumlah skor nilai 273. kerangpadayame Il
dimenangkan oleh kelompok VII dengan skor nilai mpiran 31)

e. Penghargaan kelompok

Penghargaan kelompok diberikan pada kelompok yang
mendapat skor paling tinggi saat pelaksanaan twgnafenghargaan
atau hadiah tersebut diberikan dalam bentuk pugan imbalan.
Dengan pujian. Peserta didik akan lebih termotifeduk belajar lebih
baik. Selain dengan pujian, guru juga memberikadlidha bagi
kelompok yang menang dalam turnamen berupa makaaianan
ringan pada pesera didik. Penghargaan pada sikilisetikan pada
kelompok IV dengan jumlah skor 50. kemudian paddusi Il
diberikan pada kelompok Il dengan jumlah skor 4&dg siklus Il
diberikan pada kelompok VII dengan jumlah skor 50.

2. Hasil Belajar Peserta Didik (Nilai Eveluasi)

Hasil belajar peserta didik pada siklus | belum oa@ai indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Nilai rata-rata psitbus | adalah 58,47
dengan ketuntasan belajar 59,5%. Dengan demikiary mlilanjutkan
siklus Il agar hasil belajar peserta didik dapahimgkat.

Pada siklus Il, hasil belajar peserta didik terjpdningkatan jika
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus | nitda+rata evaluasi adalah
58,47 dengan ketuntasan belajar 59,5% sedangkansjidds Il diperoleh
nilai rata-rata evaluasi peserta didik adalah 71c¢éngan ketuntasan
belajar 81,63%. Akan tetapi belum memenuhi indicgeng ditetapkan,
jadi masih perlu dilanjutkan siklus Il agar hasdlajar peserta didik dapat
meningkat.

Dari data pengamatan pada siklus Ill, hasil belpgserta didik
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengamusikl Pada siklus I
nilai rata-rata evaluasi adalah 71,47 dengan kasan belajar 81,63%
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sedangkan pada siklus lll diperoleh nilai rata-rewaluasi peserta didik
adalah 92,9 dengan ketuntasan belajar 93,9%.

Pelaksanaan turnamen pada siklus Il berlangsumgaate tertib
jika dibandingkan pada siklus sebelumnya, pesedi& gliga lebih cepat
dalam mengerjakan soal LKS maupun menjawab dalamarent. Hal ini
kemungkinan dikarenakan peserta didik sudah methigsa dngan model
pembelajaran yang digunakan.

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserift dittlah
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan batuas dengan
tahapan-tahapan yang tetapkan pada model pemlbeldfaoperatif tipe
TGT (Teams Games Tournament). Suasana kelas lebih tertib, terkendali,
dan kondusif. Kegiatan dalam kelompok sudah dapdafgsung dengan
baik, dan pelaksanaan turnamen lebih menyenangkan.

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belpgserta didik
sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditatapsehingga siklus i
dirasa sudah cukup. Ini berarti dengan penerapadeimgembelajaran
kooperatif tipe TGT Teams Games Tournament) pada materi pokok
jaringan tumbuhan, hasil belajar peserta didik &efd MA NU Nurul
Huda dapat ditingkatkan. Peningkatan hasil belpeserta didik dari
siklus I, siklus 11, dan siklus Ill dapat dilihaaga grafik dibawabh ini:

1005
804
60

40-

Nilai Rata-rata

204

0.
Siklus | Siklus 1l Siklus 1l

Gb. 4. 8. Grafik nilai rata-rata hasil belajar.



Ketuntasan Hasil Belajar

Gb

Siklus | Siklus Il Siklus 1l

. 4. 9. Grafik ketuntasan hasil belajar.
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BAB V
SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakulentaing penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TGIlledms Games Tournament) sebagai
salah satu upaya dalam meningkatkan hasil belaga materi pokok jaringan
tumbuhan kelas XI MA NU Nurul Huda Semarang, dajsimpulkan sebagai
berikut :

1. Proses pelaksanaan model pembelajaran koopenaéf TGT (Teams
Games Tournament) dalam meningkatkan hasil belajar Biologi peserta
didik kelas XI MA NU Nurul Huda pada materi pokaingan tumbuhan
adalah langkah-langkah model pembelajaran koopei@ei TGT (Teams
Games Tournament) yang mapu meningkatkan minat dan memotivasi
peserta didik dalam proses pembelajaran yang Hegikan dalam bentuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mikamgieah-langkah
proses pembelajaran yang bercirikan model pembatajeooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournament) yakni penyajian materi oleh guru,
kelompok, game, turnamen, penghargaan kelompok, dan pemberian
evaluasi di akhir pemelajaran.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGTeéms Games Tour nament)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kboga pada materi
pokok jaringan tumbuhan yang ditandai dengan péatag pada siklus |
nilai rata-rata 58,47 dengan ketuntasan belajd&%9meningkat menjadi
71,47 dengan ketuntasan belajar 81,63% pada dikldan pada siklus IlI
meningkat menjadi 92,9 dengan ketuntasan belajae®3

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamatalam upaya
meningkatkan hasil belajar, maka peneliti meraséupaemeberikan saran-

saran, antara lain :
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1. Bagi lembaga pendidikan sekolah, diharapkan keptafgoengajar untuk
senantiasa menerapkan model pembelajaran kodpgsatg memiliki
kesesuaian karakteristik dengan kondisi perkembrapgiologis peserta
didik. Hal ini terkait dengan kenyataan bahwasakgadisi psikologis
menjadi salah satu faktor penting dalam menunjamrdpethasilan
pembelajaran.

2. Bagi guru, sebaiknya guru perlu mengupayakan damgordrol dengan
baik kegiatan peserta didik dalam kerja kelompoél idi dimaksudkan
agar peserta didik benar-benar menggunakan wakigadebaik untuk
memahami materi maupun dalam mengerjakan tugamkelc

3. Bagi peserta didik, bagi peserta didik yang pajaagan sungkan untuk
membantu temannya, karena ilmu tidak akan pernals hia diajarkan
pada orang lain, akan tetapi menjadikan kita sem@@ham terhadap
materi tersebut. Sedangkan bagi peserta didik ylmgng pandai
diharapkan jangan malu untuk bertanya, baik demgan maupun teman
sekelasnya, karena suatu ilmu tidak akan datangasesendirinya tanpa
adanya suatu usaha. Seperti halnya kata pepatah Ibealanya sesat

dijalan.

C. Penutup

Alhamdulillah, hanya dengan karunia dan ridho Al¥dng Maha Esa
semata, penulis dapat menyelesaikan skripsi yangudog “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Melalui Model mbelajaran Kooperatif
Tipe TGT (Teams Games Tournament) Pada Materi Pokok Jaringan
Tumbuhan Kelas XI Di MA NU Nurul Huda Semarang iahAjaran
2009/2010” dengan haranpan dapat bermanfaat bagilipekhususnya dan
bagi pembaca pada umumnya.

Kiranya penulis menyadari betul masih banyak ket@dan ilmu dan
pengetahuan dalam penulisan skripsi ini, maka pem#ngan senang hati
menerima sumbangan pemikiran serta kritikan yangstkaktif dari pembaca

yang budiman.
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